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Abstrak 

Pengenalan jenis lebah lokal dan manfaat madu adalah hal penting yang perlu 
dilakukan terhadap anak-anak di Dusun Saluseba, Luwu Utara, Sulawesi Selatan. 

Edukasi pengenalan lebah dan manfaat madu terhadap siswa SD di dusun Saluseba 
didasari oleh kegiatan budidaya lebah yang dilakukan oleh masyarakat setempat. 
Kegiatan ini bertujuan untuk mengenalkan jenis lebah lokal dan manfaat 
mengonsumsi madu secara rutin kepada masyarakat khususnya anak-anak di dusun 
Saluseba. Metode yang digunakan adalah Participatory Action Resarch (PAR) dengan 
pendekatan persuasif kepada siswa SD jauh (kecil) 114 Pincara. Untuk menarik minat 
dan semangat mereka, kegiatan ini dikemas dalam bentuk bermain sambil belajar 
yang dilakukan di dalam dan di luar kelas. Pengenalan lebah lokal dan edukasi manfaat 

madu disambut antusias oleh anak-anak dan masyarakat Selama kegiatan 
berlangsung, para siswa berpartisipasi aktif dan terlibat dalam diskusi. Hal-hal yang 
didiskusikan adalah jenis lebah lokal yang diternakkan warga, cara lebah 
menghasilkan madu, dan manfaat mengonsumsi madu secara rutin. Kegiatan ini 
meningkatkan pemahaman siswa mengenai pentingnya mengonsumsi madu, dan 
meningkatkan pengetahuan mereka tentang jenis lebah lokal yang dibudidayakan 
oleh masyarakat. 

Kata Kunci: budidaya, edukasi, lebah madu, participatory action resarch 

Pendahuluan 

Anak-anak memiliki rasa ingin tahu yang besar terhadap apa yang ada di sekitarnya 
(Engel 2011; Ningrum et al. 2019). Rasa ingin tahu ini dapat dimanfaatkan oleh orang 
dewasa untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan anak-anak melalui edukasi 
dan pendampingan yang tepat. Pada umumnya, anak-anak sangat tertarik dengan 
informasi yang juga disertai dengan wujud nyata dari benda yang diinformasikan (Putra et 
al. 2016). Media belajar yang dapat digunakan pun beragam, termasuk media digital yang 
saat ini menjadi kebutuhan primer. Namun, pada sebagian kelompok anak-anak, sumber 
informasi yang terbatas menjadi hambatan dalam mengakses pendidikan (Surya et al. 

2017; Jamaludin 2021). Salah satu kelompok anak yang berada dalam kondisi keterbatasan 
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informasi adalah siswa SD jauh (kecil) 114 Pincara. Akses lokasi yang sulit menyebabkan 
anak-anak tidak dapat mengikuti proses belajar mengajar di kelas secara maksimal (Putri 
et al. 2021). Dalam mengisi waktu kosong dari kegiatan formal di sekolah, para siswa SD 
tersebut menghabiskan waktu bermain dan membantu orang tua. Salah satu kegiatan 
produktif masyarakat setempat adalah membudidayakan lebah tidak bersengat. Lebah ini 
menghasilkan madu yang dapat dijual oleh masyarakat untuk memperoleh penghasilan 
tambahan. Namun, masyarakat belum memanfaatkan madu ini untuk diminum secara 
rutin, termasuk pada anak-anak. Hal demikian menjadi acuan bagi tim PKM untuk 
memberikan edukasi memgenai pengenalan lebah lokal dan manfaat madu lebah yang 
ada di dusun Saluseba, desa Pincara, Kecamatan Masamba, Kabupaten Luwu Utara, 
Sulawesi Selatan. 

Metode Pelaksanaan 

Penelitian ini dilaksanakan di Dusun Saluseba, Desa Pincara, Kecamatan Masamba, 
Kabupaten Luwu Utara, Sulawesi Selatan. Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 10 – 13 
Juni 2023. Sasaran kegiatan ini adalah siswa kelas 1 sampai 6, Sekolah Dasar Negeri Kecil 
(Jauh) 114 Pincara. Jumlah siswa yang terlibat adalah 15 orang. Selain itu, masyarakat dan 
kepala dusun Saluseba juga ikut berpartisipasi pada kegiatan ini. Metode yang digunakan 
adalah Participatory Action Research (PAR) (Zuber-Skerritt 2018; Brydon-Miller et al. 2020), 
disertai penyuluhan dan pendekatan secara persuasif terhadap siswa agar dapat berbaur 
dengan tim PKM. 

Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan PKM ini dilaksanakan pada tanggal 10-13 Juni 2023. Kegiatan ini dilaksanakan 
secara langsung di Dusun Saluseba, Desa Pincara, Kecamatan Masamba, Kabupaten Luwu 
Utara. Partisipan yang terlibat adalah siswa kelas satu sampai enam, SD Negeri 114 Pincara. 
Selain itu, kepala dusun Saluseba selaku pemerintah setempat juga ikut serta dalam 
kegiatan ini. 

Kegiatan ini merupakan tindak lanjut dari kegiatan pelatihan budidaya lebah yang 
dilakukan oleh KPH Baliase. Pada kegiatan tersebut, tim KPH memberikan edukasi dan 
pelatihan mengenai cara beternak lebah tidak bersengat di sekitar rumah warga. Kegiatan 
tersebut disambut baik oleh warga dusun Saluseba. Akhirnya, seluruh masyarakat di 

dusun saluseba membudidayakan lebah tidak bersengat yang diperoleh di hutan sekitar 
rumah. Koloni lebah yang dibudidayakan pun dijual oleh warga untuk menambah 
penghasilan. 

Kunjungan tim PKM, khususnya KPH Baliase ke dusun Saluseba bertujuan untuk 
memonitoring dan mengevaluasi hasil dan proses budidaya lebah tidak bersengat 
tersebut. Di samping itu, juga dilakukan edukasi pengenalan lebah dan manfaat madu 
terhadap siswa SD di Dusun Saluseba. Kegiatan pengenalan lebah dan madu terhadap 
anak-anak merupakan kegiatan yang penting untuk dilakukan. Anak-anak memiliki rasa 
ingin tahu yang tinggi terhadap hal-hal yang ada di sekitarnya. Meskipun orang tua mereka 
membudidayakan lebah, tetapi anak-anak SD ini belum mengetahui mengenai lebah tidak 

bersengat dan manfaat madunya bagi kesehatan. Adapun hal-hal yang disampaikan 
kepada siswa SD terkait edukasi lebah dan madu adalah: 
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1. Mengenalkan nama lokal dan nama umum lebah tidak bersengat kepada anak-
anak/siswa SD. 

2. Menjelaskan proses pembuatan madu di dalam perut lebah hingga dapat 
dikonsumsi oleh manusia. 

3. Menjelaskan bagaimana manfaat mengonsumsi madu terhadap kesehatan 
4. Menganjurkan kepada siswa SD dan masyarakat untuk rutin mengonsumsi madu 

setiap hari untuk menjaga imunitas tubuh. 

 

Gambar 1. Edukasi pengenalan lebah terhadap siswa SD. Waktu kegiatan setelah pulang sekolah 

Setelah pengenalan lebah dan manfaat madu kepada siswa SD, mereka pun antusias 
bertanya dan menceritakan pengalaman masing-masing dalam membantu orang tuanya 
membudidayakan lebah. Sepanjang kegiatan berlangsung, tim PKM dan partsipan terlibat 
dalam diskusi yang menyenangkan. Tim pengabdian dan partisipan sama-sama 
mendapatkan keuntungan dari kegiatan edukasi ini. 

 

Gambar 2. Pengenalan lebah dan jenis-jenis tumbuhan pakannya kepada siswa di dalam kelas 
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Anak-anak SD jauh (kecil) 114 Pincara sangat membutuhkan kehadiran relawan atau tim 
lain yang bersedia untuk berbagi pengetahuan dan pengalaman. Lokasi sekolah yang sulit 
diakses karena hambatan sarana dan prasarana menyebabkan kegiatan belajar mengajar 
di sekolah ini tidak lancar (Nurseng, et al. (2023). Siswa SD jauh (kecil) 114 Pincara tidak 
dapat belajar di sekolah setiap hari karena keterbatasan tenaga pengajar. Untuk 
menangani masalah ini, kepala dusun selaku Pemerintah setempat yang juga berstatus 
sebagai mahasiswa aktif, berinisiatif untuk mengajar anak-anak SD ini jika ada waktu 
luang. 

  

Gambar 3. Bermain sambil belajar bersama siswa di sekolah 

Melalui kegiatan edukasi oleh tim PKM, siswa SD jauh (kecil) 114 Pincara merasa sangat 
senang dan terlibat aktif dalam kegiatan ini. Untuk menarik minat dan semangat mereka, 
kegiatan ini dikemas dalam bentuk bermain sambil belajar yang dilakukan di dalam dan di 
luar kelas (Sofyan et al. 2022). Kegiatan ini diharapkan dapat menumbuhkan semangat 
siswa untuk terus belajar dan meningkatkan kecintaannya terhadap lebah lokal. 

Kesimpulan 

Kegiatan PKM terhadap siswa SD jauh (kecil) 114 Pincara terdiri atas kegiatan edukasi 

pengenalan lebah lokal dan manfaat madu. Kegiatan ini dapat memberikan pengetahuan 
kepada siswa mengenai pentingnya mengonsumsi madu secara rutin, dan meningkatkan 
pengetahuan mereka tentang jenis lebah lokal yang dibudidayakan oleh warga setempat. 
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